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Abstract 

 

Introduction: Stunting is a condition of failure to thrive in children under five years of age due to chronic 

malnutrition which results in short children compared to other children of their age. Mother's nutritional 

knowledge affects a person's food consumption. People who have good nutritional knowledge will have the ability 

to apply nutritional knowledge in food selection and processing so that their food intake is more secure and able 

to pay attention to good nutrition for children and their families. The purpose of this study was to determine the 

relationship between knowledge and attitudes and feeding patterns with the incidence of stunting in Sukamulya 

Village, Cugenang District in 2023. 

 

Methods: This research is an observational study with a cross-sectional design. Height measurements and data 

collection were carried out in July-August 2023. The population in this study were all children under five in 

Sukamulya Village, Cugenang District in 2023. The sample in this study was 82 children under five. Respondents 

in this study were mothers of toddlers in Sukamulya Village, Cugenang District, as many as 82 people. 

 

Results: The results of the study were obtained from 82 respondents it was found that mothers who had good 

knowledge were as many as 75 people (91,5%), mothers who had a positive attitude were 76 people (92,7%) 

mothers who had healthy eating patterns. well as many as 70 people (85,4%) and there were 77 children (93,9%) 

not stunted. And the results of the chi-square analysis test for the category of knowledge of mothers with stunting 

events obtained a p-value = 0,000 (p = < 0,05); while for the category of attitudes of mothers with stunting events 

obtained a p-value = 0,000 < (0,05); and while for the category of mother's feeding parenting pattern with stunting 

incident obtained p-value = 0,001 < (0,05). 

 

Discussion: The conclusion in this study is that there is a relationship between knowledge and attitudes and 

feeding patterns with the incidence of stunting in Sukamulya Village, Cugenang District in 2023. 
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Pendahuluan 

Stunting merupakan kondisi tinggi badan seseorang lebih pendek dibanding tinggi badan yang 

lain pada umumnya (yang seusia). Stunted (short stature) atau tinggi badan terhadap umur yang rendah 

digunakan sebagai indikator malnutrisi kronik yang dapat menggambarkan riwayat kurang gizi balita 

dalam jangka waktu lama.1 Prevalensi stunting di dunia mengalami penurunan dari 32,7% hingga 

22,9% sejak tahun 2000-2016. Begitu juga prevalensi stunting di Asia Tenggara yang mengalami 

penurunan dari 51,3% hingga 35,8% pada tahun 2000-2016 (UNICEF, WHO dan World Bank Group 

2017).  Indonesia merupakan negara dengan prevalensi stunting kelima di dunia.2 Menurut Bangda dan 

Kemendagri Indonesia dari 15,798,153 anak 977,185 anak pendek dan 344,122 anak sangat pendek 

dengan prevalensi 8,4% anak stunting di Indonesia. Provinsi Jawa Barat dari 3,219,522 anak di Jawa 

Barat 66,920 anak pendek dan 54,145 sangat pendek dengan prevalensi 6,9% anak stunting. Kabupaten 

Cianjur dari 181,936 anak; 5,820 anak pendek dan 1,930 sangat pendek (4,3). Dan untuk Desa 

Sukamulya dari 466 anak 13 anak pendek dengan prevalensi 2,7% anak stunting.3 

Stunting memiliki dampak pada kesehatan yaitu gagal tumbuh  (berat lahir rendah, kurus,  kecil 

dan pendek) hambatan kognitif maupun motorik dan pada saat dewasa mempunyai resiko penyakit 

tidak menular seperti diabetes, stroke, obesitas dan penyakit jantung. Stunting juga  berdampak pada 

pertumbuhan penduduk yaitu akan menyebabkan menurunnya produktivitas sumber daya manusia.4 

Salah satu faktor menyebabkan tingginya stunting usia 6-23 bulan di Indonesia adalah kurangnya 

pengetahuan dan praktik penyediaan nutrisi yang tidak tepat (UNICEF Indonesia). Secara khusus 

dijelaskan bahwa pengetahuan dan praktik yang menjadi hambatan utama adalah praktik ASI Ekslusif 

yang masih sangat kurang dan pemberian nutrisi pendamping yang kurang tepat (41%). Penelitian 

membuktikan bahwa faktor paling berpengaruh terhadap kejadian stunting pada balita di Ketapang 

adalah faktor pengetahuan ibu tentang gizi.5 

Menurut Dwi Puji waktu pemberian pertama pemberian MP-ASI yang terlalu dini dapat 

menyebabkan terjadinya stunting. Namun asupan energi dan protein yang kurang tidak berhubungan 

dengan kejadian stunting.6  Masalah gizi ini disebabkan oleh beberapa faktor langsung maupun tidak 

langsung. Faktor langsung yang apat menyebabkan masalah gizi yaitu konsumsi makanan serta infeksi 

pada balita. Sedangkan faktor tidak langsung yaitu ketersediaan pola asuh pola konsumsi pangan serta 

pelayanan kesehatan dan kesehatan lingkungan.4 Dan pada penelitian yang dilakukan Evy Noorhasanah 

Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 55,7% responden dengan pola asuh buruk memiliki anak 

pendek serta sangat pendek hal tersebut menunjukkan adanya hubungan pola asuh ibu dengan kejadian 

stunting pada anak usia 12-59 bulan.7 Studi pendahuluan yang telah dilakukan di Desa Sukamulya 

Kecamatan Cugenang Posyandu Anggrek menunjukkan status gizi balita berdasarkan indeks tinggi  

badan menurut umur terdapat 3 balita pendek. Maka berdasarkan uraian diatas maka akan dilakukan 

penelitian dengan judul “Hubungan Pengetahunan, Sikap Dan Pola Pemberian Makan Dengan Kejadian 

Stunting Di Desa Sukamulya Kecamatan Cugenang tahun 2023.” 

 

 

Metode 

Penelitian ini adalah penelitian observasional dengan rancangan cross-sectional.8 Pengukuran 

tinggi badan dan pengumpulan data dilakukan pada bulan Juli-Agustus 2023. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh anak balita di Desa Sukamulya Kecamatan Cugenang tahun 2023. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 82 orang anak balita. Responden dalam penelitian ini adalah ibu dari anak balita 

di Desa Sukamulya Kecamatan Cugenang sebanyak 82 orang. 
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Hasil 

Tabel 1. Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Dengan Kejadian Stunting Di Desa Sukamulya 

Kecamatan Cugenang Tahun 2023 

 

Pengetahuan   

Stunting 
Total Nilai 

P-Value 
Stunting Tidak  Stunting 

F % F % F % 

Baik   1 1,3 74 98.7 75 100 

0,000 Kurang  4 57,1 3 42.9 7 100 

Total 5 6,1 77 93.9 82 100 

 

Berdasarkan tabel 1 hubungan tingkat pengetahuan ibu dengan kejadian stunting di Desa 

Sukamulya Kecamatan Cugenang tahun 2023 didapatkan nilai p-value = 0,000 < (0,05); maka dapat 

disimpulkan bahwa adanya hubungan tingkat pengetahuan ibu dengan kejadian stunting di Desa 

Sukamulya Kecamatan Cugenang tahun 2023. 

 

Tabel 2. Hubungan Sikap Ibu Dengan Kejadian Stunting Di Desa Sukamulya Kecamatan Cugenang 

Tahun 2023 

 

Sikap   

Stunting 
Total Nilai 

P-Value 
Stunting Tidak  Stunting 

F % F % F % 

Positif   1 1,3 75 98,7 76 100 

0,000 Negatif  4 66,7 2 33,3 6 100 

Total 5 6,1 77 93,9 82 100 

 

Berdasarkan tabel 2 hubungan sikap ibu dengan kejadian stunting di Desa Sukamulya 

Kecamatan Cugenang tahun 2023 didapatkan nilai p-value = 0,000 < (0,05); maka dapat disimpulkan 

bahwa adanya hubungan sikap ibu dengan kejadian stunting di Desa Sukamulya Kecamatan Cugenang 

tahun 2023. 

 

Tabel 3. Hubungan Pola Pemberian Makan Ibu Dengan Kejadian Stunting Di Desa Sukamulya 

Kecamatan Cugenang Tahun 2023 

 

Pola pemberian makan   

Stunting 
Total Nilai 

P-Value 
Stunting Tidak  Stunting 

F % F % F % 

Baik   1 1,4 69 98,6 71 100 

0,001 Kurang  8 66,7 4 33,3 11 100 

Total 5 6,1 77 93,9 82 100 

 

Berdasarkan tabel 3 hubungan sikap ibu dengan kejadian stunting di Desa Sukamulya 

Kecamatan Cugenang tahun 2023 didapatkan nilai p-value = 0,001 < (0,05); maka dapat disimpulkan 

bahwa adanya hubungan sikap ibu dengan kejadian stunting di Desa Sukamulya Kecamatan Cugenang 

tahun 2023. 
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Pembahasan 

Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Dengan Kejadian Stunting Di Desa Sukamulya Kecamatan 

Cugenang Tahun 2023 

Berdasarkan tabel 1 hubungan tingkat pengetahuan ibu dengan kejadian stunting di Desa 

Sukamulya Kecamatan Cugenang tahun 2023 didapatkan nilai p-value = 0,000 < (0,05); maka dapat 

disimpulkan bahwa adanya hubungan tingkat pengetahuan ibu dengan kejadian stunting di Desa 

Sukamulya Kecamatan Cugenang tahun 2023. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sri Arnita ett all (2020) dengan hasil penelitian diketahui dari 87 ibu; sebagian besar Ibu 

(67,8%) memiliki upaya pencegahan stunting yang baik sebagian besar ibu (65,5%) memiliki 

pengetahuan tinggi sebagian besar ibu (64,4%) memiliki sikap baik tidak ada hubungan yang bermakna 

antara pengetahuan dengan upaya pencegahan stunting pada balita dimana p-value = 0,373 (p > 0.05); 

ada hubungan yang bermakna antara sikap dengan upaya pencegahan stunting pada balita dimana p-

value = 0,030 (p < 0,05).  

Menurut Notoatmodjo pengetahuan merupakan hasil tahu dan terjadi setelah orang melakukan 

pengindraan terhadap obyek tertentu. Pengindraan terjadi melalui panca indra manusia yaitu 

penciuman, penglihatan, pendengaran dan raba. Pengetahuan adalah keseluruhan gagasan, ide yang 

dimiliki manusai tentang duni seisinya termasuk manusia dan kehidupannya. Pengetahuan sendiri 

biasanya didapatkan dari informasi baik yang didapatkan dari pendidikan formal maupun informasi lain 

seperti radio, TV, internet, koran, majalah, penyuluhan dan lain-lain. Tingkat pendidikan 

mempengaruhi seseorang dalam menerima informasi.9 Orang dengan tingkat pendidikan yang lebih 

baik akan lebih mudah dalam menerima informasi daripada orang dengan tingkat pendidikan yang 

kurang. Informasi tersebut dijadikan sebagai bekal ibu untuk mengasuh balitanya dalam kehidupan 

sehari hari.  

Persepsi itu sendiri dapat diartikan sebagai cara pandang seseorang terhadap sesuatu setelah 

mendapatkan pengetahuan baik secara langsung maupun tidak langsung.10  Menurut asumsi peneliti 

dari hasil yang sudah didapetkan bahawa pengetahuan ibu tentang stunting terdapat hubungan yang 

signifikan dengan kejadian stunting dengan nilai p-value 0,000(<0,05). Hal ini terjadi karena semakin 

ibu memiliki pengetahuan baik tentang stunting makan semakin baik pula pengesuhan ibu kepada anak 

agar terhindar dari stunting pengetahuan ini dapat memberikan persepsi baru pada ibu yang mulanya 

anak pendek merupakan keturunan pendek jadi ibu merasa anaknya sehat padahal dalah segi ilmu 

kesehatan kondisi anak pendek itu merupakan ketidaknormalan pertumbuhan anak atau stunting.11 

 

Hubungan Sikap Ibu Dengan Kejadian Stunting Di Desa Sukamulya Kecamatan Cugenang 

Tahun 2023 

Berdasarkan tabel 2 hubungan sikap ibu dengan kejadian stunting di Desa Sukamulya 

Kecamatan Cugenang tahun 2023 didapatkan nilai p-value = 0,000 < (0,05); maka dapat disimpulkan 

bahwa adanya hubungan sikap ibu dengan kejadian stunting di Desa Sukamulya Kecamatan Cugenang 

tahun 2023. Sikap berkaitan dengan penanggulangan pencegahan stunting meliputi upaya ibu dalam 

memperbaiki gizi ibu hamil dengan mengkonsumsi makanan yang baik mengkonsumsi tablet tambah 

darah dan upaya menjaga kesehatanannya selama hamil sehingga terjaga dari penyakit.  

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner sikap ibu mengenai stunting masih terdapat ibu-ibu yang 

setuju terhadap pernyataan negatif pada kuesioner tersebut. Beberapa ibu setuju terkait pernyataan 

mengenai berat serta tinggi badan anak yang berada pada bawah garis merah merupakan hal yang biasa 

dan tidak serius. Selain itu beberapa ibu juga setuju bahwa anak yang lebih pendek atau memiliki berat 

badan lebih merupakan kelainan bawaan.12 Ketidakpahaman ibu mengenai stunting berpengaruh 

dengan usaha ibu untuk menanggapi stunting. Sikap ibu khususnya perilaku kesehatan seperti 

pemenuhan gizi pada anak dapat menyebabkan Kesalahan persepsi dan buruknya pengetahuan ibu. 

Mutu maupun kualitas gizi yang kurang maka makanan yang dimakan balita disebabkan karena 

ketidaktahuan mengenai informasi terkait gizi.13   
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Hasil analisis menemukan bahwa ada kaitan lemah serta berpola negatif antara pengetahuan 

dan sikap ibu mengenai stunting pada kasus stunting beserta skala signifikansi (p) pengetahuan yaitu 

0,038 juga sikap yaitu 0,011. Koefisien korelasi (r) pengetahuan yaitu -0,201 dan sikap yaitu -0,245. 

Hal ini menunjukkan semakin tinggi pengetahuan dan sikap ibu mengenai stunting maka semakin 

rendah angka kejadian stunting di Desa Tiga, Susut Bangli. Diharapkan kepada pihak. Puskesmas agar 

menunjang tugasnya untuk mengadakan peninjauan serta menyusun program kesehatan khususnya 

terkait penanggulangan stunting.  

Menurut asumsi peneliti melihat dari hasil penelitian didapatkan bahwa sikap ibu memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap kejadian stunting. Hal tersebut terjadi karena sikap merupakan cara 

merespon individu dan cara merespon ini dapat didasari oleh pengetahuan. Sikap ibu baik karena 

didasari oleh pengetahuan yang baik dan saat ibu mengetahui mengetahuan yang baik maka akan 

bersikap dengan baik sehingga sikap ibu tentang menyikapi stunting ini baik. Dengan adanya upaya 

perbaikan status gizi anakkarena didasari oleh pengetahuan yang baik. Secara teori Cara seseorang 

melihat segala sesuatu secara mental dalam diri dan mengarah pada perilaku yang ditujukan pada orang 

lain, ide, objek maupun kelompok tertentu dipengaruhi oleh sikap orang tersebut.14 Sikap merupakan 

kesiapan merespon yang sifatnya positif atau negatif terhadap suatu objek atau situasi secara konsisten. 

Sikap merupakan kecenderungan bertindak dari individu berupa respons tertutup terhadap stimulus 

maupun objek tertentu. Jadi sikap bukanlah suatu tindakan ataupun aktivitas akan tetapi merupakan 

sebuah kecenderungan untuk melakukan tindakan atau perilaku atau peran.15 

 

Untuk Mengetahui Hubungan Pola Pemberian Makan Ibu Dengan Kejadian Stunting Di Desa 

Sukamulya Kecamatan Cugenang Tahun 2023 

Berdasarkan tabel 3 hubungan sikap ibu dengan kejadian stunting di Desa Sukamulya 

Kecamatan Cugenang tahun 2023 didapatkan nilai p-value = 0,001< (0,05); maka dapat disimpulkan 

bahwa adanya hubungan sikap ibu dengan kejadian stunting di Desa Sukamulya Kecamatan Cugenang 

tahun 2023. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan di Kecamatan Sedayu 

Kabupaten Bantul dapat diambil kesimpulan bahwa riwayat waktu memulai pemberian MP-ASI 

berhubungan secara signifikan dengan kejadian stunting (OR = 2,867, 95% CI: 1,453-5,656) dan 

memiliki resiko 2,8 kali menjadi stunting pada anak di usia 6-23 bulan di Kecamatan Sedayu. Riwayat 

asupan energi dan protein yang kurang tidak berhubungan signifikan dengan kejadian stunting pada 

anak usia 6-23 bulan di Kecamatan Sedayu. Pada penelitan tersebut  dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan antara pola asuh ibu dengan masalah stunting pada anak usia 12-59 bulan di Kelurahan 

Cempaka di Wilayah Kerja Puskesmas Cempaka Kota Banjarbaru.  

Ibu yang memiliki pola asuh yang baik pastinya akan selalu memperhatikan kondisi anaknya 

sehingga ibu dapat melakukan pencegahan lebih dini terhadap masalah stunting.16 Begitu pula 

sebaliknya dengan pola asuh ibu yang buruk akan memberikan dampak yang buruk juga pada 

pertumbuhan dan perkembangan anak terutama status nutrisi anak. Kebanyakan anak yang stunting 

memiliki pola asuh ibu yang buruk atau kurang baik sehingga ibu berpotensi akan mengabaikan hal-hal 

penting berkaitan dengan penyebab masalah gizi.15 Menurut asumsi peneliti bahwa dari hasil penelitian 

yang sudah dilakukan bahwa pola makan memiliki hubungan yang signifikan terhadap kejadian 

stunting dengan p-value 0,000 (<0,05). Hal tersebut terjadi karena banyaknya promosi keseahatan yang 

dilakukan oleh para nakes baik itu secara media online (Instagram, Twitter, TikTok dan lainnya) 

maupun secara offline (Posyandu) pemerataan fasilitas kesehatanpun menjadi point penting 

bertambahanya pengetahuan dan peningkatan status gizi pada anak. 

 

Makna Singkatan (Abbreviations) 

UNICEF  : United Nations Children's Fund 

WHO   : World Health Organisasion 

ASI   : Air Susu Ibu 
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